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Tujuan Investasi Klasifikasi Risiko
Bertujuan untuk memperoleh keuntungan atas modal dalam jangka panjang dengan Klasifikasi risiko ditetapkan berdasarkan jenis dana.
menginvestasikan dana pada instrumen saham yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Rendah Sedang Tinggi
terutama yang tergabung dalam indeks LQ45. _— _--
Pasar Uang Pendapatan Tetap Campuran Saham
Informasi Dana Alokasi Portofolio
Tanggal Peluncuran : 18 Dec 17 Saham : 80 - 100 % Saham : 91.24%
Jumlah Dana Kelolaan : Rp 63.401 miliar Pasar Uang : 0-20% Pasar Uang : 8.76%
Mata Uang : IDR
Jenis Dana : Saham
Valuasi : Harian
Bank Kustodian : Deutsche Bank AG 5 Besar Efek dalam Portofolio Alokasi Sektoral ¥
Biaya Jasa Pengelolaan Ml : 2.50% 1 TELEKOMUNIKASI INDONESIA
Nilai Aktiva Bersih / Unit : IDR 934.48 2 BANK CENTRAL ASIA 32.30% 32.49% = Financials
Kode Bloomberg : MANSDEP IJ 3 BANK RAKYAT INDONESIA = Consumer Staples
4 BANK MANDIRI Telecommunications
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Ulasan Manajer Investasi

Pasar saham Indonesian membukukan koreksi secara berturut-turut dalam tiga bulan terakhir, yang merupakan kejadian pertama sejak bulan September 2015. IHSG jatuh 3.1% sementara indeks LQ45 jatuh 4.70% di
bulan April. Sama seperti di bulan Maret, pelemahan ini disebabkan volatilitas global yang merambat ke emerging market. Akibatnya, kurs Rupiah terhadap Dollar menyentuh level 14.000. Pernyataan Bl bahwa
kenaikan tingkat bunga masih dimungkinkan membantu pasar untuk sedikit membaik menjelang akhir bulan. Investor asing kembali membukukan outflow, kali ini sebesar Rp 10.4tn (US$ 750 juta) di bulan April,
sehingga sepanjang tahun 2018 total outflow asing telah mencapai Rp 33.9tn (US$ 2.5 miliar). Secara sektoral, di dalam indeks LQ45 yang digunakan sebagai tolok ukur, utilities mengalami koreksi terbesar, diikuti oleh
consumer staples, industrials, financials, real estate dan consumer discretionary. Sektor-sektor yang naik antara lain telecommunication, materials, energy dan health care. Walaupun membukukan kinerja negatif di
bulan April, dana kelolaan mampu mengungguli tolok ukurnya di semua periode observasi. Selama bulan April, kontribusi positif utamanya berasal dari cash positioning, posisi underweight di saham-saham consumer
staples dan energy serta posisi overweight di sektor telecommunication.

Sanggahan: Laporan ini dipersiapkan oleh PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia hanya untuk keperluan informasi dan tidak seharusnya digunakan sebagai penawaran penjualan atau permohonan pembelian. Meskipun laporan ini telah dipersiapkan dengan seksama, PT
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan atau kelengkapan informasi yang diberikan, serta tidak bertanggung jawab atas segala konsekuensi apapun yang timbul akibat dari tindakan yang dilakukan atas dasar informasi dalam laporan ini.
Investasi pada instrumen pasar modal mengandung risiko termasuk namun tidak terbatas pada risiko pasar, risiko kredit, risiko perubahan tingkat suku bunga, risiko nilai tukar (khususnya untuk Dana yang memiliki alokasi pada instrumen investasi luar negeri dalam mata uang
yang berbeda dengan mata uang Dana), risiko likuiditas dan risiko lainnya yang dapat menyebabkan fluktuasi kinerja. Oleh karena itu kinerja Dana tidak dijamin, nilai unit penyertaan dalam Dana dapat bertambah atau berkurang dan kinerja investasi masa lalu tidak
mengindikasikan kinerja investasi di masa depan.

Manulife Indonesia

Didirikan pada tahun 1985, PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia (Manulife Indonesia) merupakan bagian dari Manulife Financial Corporation, grup penyedia layanan keuangan dari Kanada yang beroperasi di Asia, Kanada dan Amerika Serikat.
Manulife Indonesia menawarkan beragam layanan keuangan termasuk asuransi jiwa, asuransi kecelakaan dan kesehatan, layanan investasi dan dana pensiun kepada nasabah individu maupun pelaku usaha di Indonesia. Melalui jaringan lebih
dari 10.000 karyawan dan agen profesional yang tersebar di 23 kantor pemasaran, Manulife Indonesia melayani lebih dari 2,2 juta nasabah di Indonesia.

PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).




